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ABSTRACT 

 

CHOREOGRAPHY OF TEKAD BY ZHOLA VERUCHA TARUNA (Zhola 
Verucha Taruna, 2019), Thesis of S-1 Study Program, Department of Dance Arts, 
Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of Arts Surakarta. 

        Research titled choreography of Tekad by Zhola Verucha Taruna aims to know 
and explain descriptively about the form choreography of Tekad that includes the 
creation process. To discuss these problems, use the foundation of the theory of forms, 
according to Suzanne K. Langer, the process of creation using the thoughts Alma H. 
Hawkins, as well as using the theory of Sumandiyo Hadi to explain the elements of 
choreography. The method used in this research is Practice Based Research. 

The results of the research show the form of the choreography of Tekad works Zhola 
Verucha Taruna is a work with the form of the choreography of the group are non-
literal. The form of presentation of the dance is divided into four parts. The motion 
used is everyday motion that is varied with motion Aikido flow Muso Jihiden Eishin 
Ryu that has been developed and using the ideas of the katana as a symbol of 
determination. While the music used is a musical form of MIDI (Musical Instrument 
Digital Interface), and the lighthing is to the attitude of the room. The process of the 
creation of dance works using the principle of re-interpreting about a General Attack 
Four Days the City of Surakarta with the elements of novelty in the form of the 
works through seeing, feeling, fantasizing, and dispelling into form. Tekad is the title 
of a dance work the result of the exploration, improvisation, and evaluation of the 
idea of the idea into its intact form to accommodate the message or content about the 
struggle or spirit.  

Keywords: choreography, creation, group, Tekad. 
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ABSTRAK 

 

KOREOGRAFI TEKAD KARYA ZHOLA VERUCHA TARUNA (Zhola 

Verucha Taruna, 2019), Skripsi Program Studi S-1, Jurusan Seni Tari, Fakultas 

Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

        Penelitian berjudul koreografi Tekad karya Zhola Verucha Taruna 

bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan secara deskriptif tentang 

bentuk koreografi Tekad yang didalamnya mencangkup proses penciptaan. 

Untuk membahas permasalahan tersebut digunakan landasan teori bentuk 

menurut Suzanne K. Langer, proses penciptaan menggunakan pemikiran 

Alma H. Hawkins, serta menggunakan teori Sumandiyo Hadi untuk 

menjelaskan elemen–elemen koreografinya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Practice Based Research. 

         Hasil penelitian menunjukkan bentuk koreografi Tekad karya Zhola 

Verucha Taruna adalah suatu karya dengan bentuk koreografi kelompok 

bersifat non literal. Bentuk sajian karya tari ini terbagi menjadi empat bagian. 

Gerak yang digunakan yaitu gerak sehari-hari yang divariasi dengan gerak 

Aikido aliran Muso Jihiden Eishin Ryu yang telah dikembangkan serta 

menggunakan ide gagasan katana sebagai  properti simbol dari tekad. 

Sedangkan musik yang digunakan adalah musik bentuk MIDI (Musical 

Instrument Digital Interface), serta tata cahaya lebih kepada penyikapan tentang 

keruangan. Proses penciptaan karya tari ini menggunakan prinsip re-

interpreting tentang Serangan Umum Empat Hari Kota Surakarta dengan 

elemen-elemen kebaruan dalam bentuk karya melalui melihat, merasakan, 

dan mengkhayalkan, dan mengejahwetahkan ke dalam bentuk. Tekad adalah 

judul karya tari hasil dari eksplorasi, improvisasi, dan evaluasi dari ide 

gagasan ke dalam bentuk yang utuh untuk mewadahi pesan atau isi tentang 

perjuangan atau semangat.  

        Kata Kunci: koreografi, kelompok, penciptaan, tekad. 
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GLOSARIUM 

Aikido                         : 
 

seni bela diri tradisional dari Jepang yang sifatnya 
defensif, melatih kelenturan otot serta kecepatan gerak 
namun dapat menjatuh lawan dengan kekuatan otot 
yang tidak terlampau besar. 
 

Aiuchi                        : 
 

Teknik menyerang secara bersama-sama. 

Asta Brata                 : sebuah ilmu yang termasuk bukan ilmu 
sembaranganMemiliki makna yang sangat tinggi yang 
tergantung di dalam prinsip-prinsip hukum alamiah 
di dalamnya. 
 

Ate                             : 
 

Teknik menyerang termasuk lari dan mengendap-
endap. 
 

Audio Visual             : media perantara atau penggunaan materi dan 
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran 
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan,atau sikap. 
 

Azzam                       :  bermakna tekad dalam Bahasa Arab. 

 

Background               : bagian panggung yang terletak di belakang. 
 

Back Light                 : lampu untuk menerangi bagian belakang panggung, 
biasanya ditempatkan di panggung bagian belakang. 
 

Bushido                     : sebuah kode etik keksatriaan golongan Samurai dalam 
feodalisme Jepang. Bushido berasal dari nilai-nilai 
moral samurai, paling sering menekankan beberapa 
kombinasi dari kesederhanaan, kesetiaan, penguasaan 
seni bela diri,dan kehormatan sampai mati. 
 

Caraben             : adalah senjata api yang daya tembaknya tidak sebesar 
senapan laras panjang karena ukurannya lebih 
pendek. Pada tahun 1800-an karabin umumnya adalah 
senjata api untuk prajurit berkuda (kavaleri). 
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Check List                    : Salah satu alat observasi, yang ditujukan untuk 
memperoleh data, berbentuk daftar berisi faktor-
faktor subjek yang ingin diamati. 
 

chudan no kamae         : 
 

Postur berdiri kuda-kuda dengan pedang ada 
ditengah dan tumpuan ada di depan. 
 

Cooperative                 : 
 
Deep Design               : 
 
 
Defensive                    : 
 
 

Dapat bekerja sama dan saling membantu. 
 
penonton melihat penari dalam perspektif yang 
dalam.  

 
Sikap bertahan dan mempersiapkan diri unruk 
membela diri.   

Dojo                                : 

 
Bangunan tempat kompetisi, pertandingan, latihan, 
dan belajar untuk semua cabang seni bela diri Jepang. 
 

Down Stage                : Bagian depan panggung, daerah fokus sedang setelah 
daerah dead center. 
 

Egosentris                   : 
 

Sikap ketidakmauan seseorang untuk melihat suatu 
kondisi dari sudut pandang orang lain. Berpusat pada 
diri sendiri. 
 

Foot Light                   : Lampu untuk menerangi bagian bawah panggung. 
 

Hambeg Kartika         : Berwatak bintang, selalu mapan dan tangguh. 
 

Heiho                           : 
 

Kelompok pemuda yang bertugas dalam membantu 
pertempuran dan ditempatkan di angkatan darat dan 
laut.. 
  

gedan no kamae           : 
 

Postur berdiri kuda-kuda dengan pedang ada 
dibawah dan tumpuan ada di depan. 
 

Gender                        : Serangkaian karakteristik yang terikat kepada dan 
membedakan maskulinitas dan femininitas. 
Karakteristik tersebut dapat mencangkup jenis 
kelamin, hal yang ditentukan berdasarkan jenis 
kelamin, atau identitas gender. 
 

gyaku kesa giri             : Gerak tebasan memotong diagonal ke depan kiri. 
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Intorvert                      : Kepribadian seseorang yang lebih cenderung kepada 

perasaan dan pikirannya sendiri daripada berinteraksi 
dengan orang lain atau dunia luar. 
 

Jibakutai                      : 
 

Kelompok pemuda bentukan Jepang yang bersifat 
berani mati. 
 

jodan no kamae           : 
 

Postur berdiri kuda-kuda dengan pedang ada diatas 
dan tumpuan ada di depan. 
 

Kamae                          : 
 

Postur berdiri kuda-kuda dengan tumpuan di depan. 

Katana                         : Nama pedang yang digunakan oleh samurai. 
 

katate uchi                   : 
 

Tebasan memotong lurus ke leher penyerang, 
jaraknya pendek dan singkat. 
 

Keibondan                   : 
 

Kelompok pemuda bentukan Jepang yang bertujuan 
membantu polisi Jepang. 
 

Kiri                              : 
 

Tebasan memotong. 

kiri age                        : 
 

Tebasan memotong diagonal ke depan kanan. 

kiri gaeshi                   : 
 

Tebasan memotong diagonal ke depan dengan 
jangkauan lebih luas. 
 

kiri otoshi                    : 
 

Tebasan memotong lurus dari atas ke bawah pada 
pertarungan. 
 

Lighting                      : Penataan peralatan pencahayaan, dalam hal ini adalah 
untuk untuk menerangi panggung untuk mendukung 
sebuah pementasan. 
 

Muso Jiden Eshin Ryu:                     Salah satu aliran ilmu pedang. 
 

Plagiarisme                 : Penjiplakan atau pengambilan karangan, pendapat, 
dan sebagainya dari orang lain  dan menjadikannya 
seolah karangan atau pendapat sendiri. 
 

Post Factum                : 
 

Penelitian yang mengacu pada obyek riset, penelitian 
yang bukan dari isu-isu dan permasalahan yang 
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didapatkan atau ditemukan di suatu fenomena 
kehidupan masyarakat dilapangan. 
 

Practice Based 
Research                       : 
 

Jenis tulisan karya ilmiah yang dipublikasikan dari 
hasil jenis penelitian berbasis praktik seperti bidang 
seni, desain, film, dan sastra. 
 

Re-Interpreting            : Menerjemahkan kembali dengan elemen-elemen 
kebaruan dalam bentuk karya. 
 
 

Re-questioning            : Menanyakan kembali asal mula dengan memahami 
sejarah kebudayaan. 
 

Re-Visiting                 : Mengunjungi kembali situs-situs kebudayaan dan 
melakukan riset. 
 

Seinendan                    : 
 

Kelompok pemuda didikan Jepang dengan usia antara  
usia 14-25 tahun yang bertujuan mendidik dan melatih 
pemuda pribumi agar dapat pertahanan. 
 

shomen uchi                : 
 

Arah tebasan ke depan. 

Sindhung Mawut       : Angin prahara. 
 

sune gakoi                   : 
 

Gerak menangkis dengan tujuan melindungi kaki. 

Tachi                           : 
 

Sikap berdiri biasa dalam aikido. 

Tsuki                           : 
 

Gerak menusuk dengan pedang. 

uke nagashi                 : 
 

Gerak menerima dan membelokan arah tebasan. 

Ushiro                         : 
 

Gerak memutar pedang  

Wakikage                     : 
 

Postur berdiri kuda-kuda dengan tumpuan di 
belakang. 
 

yoho giri                      : 
 

Arah tebasan horizontal. 

yokomen uchi              : 
 

Gerak menyerang langsung ke bagian kepala secara 
cepat dalam pertarungan. 
 



121 
 

      BIODATA 

 

 

Nama    : Zhola Verucha Taruna 

NIM    : 14134199 

Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 11 Oktober 1996 

Alamat   : RT 02/ RW 01, Cawas, Cawas, Cawas, Klaten 

No. Telepon    : 08812829624 

Email     : zholaverucha@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Pertiwi, Klaten, lulus tahun 2003 

2. SD N 2 Cawas, Klaten, lulus tahun 2009 

3. SMP N 1 Cawas, Klaten, lulus 2011 

4. SMK N 8 Surakarta, Surakarta lulus tahun 2014 

5. ISI Surakarta, sampai sekarang 

 

 

 


	KOREOGRAFI TEKAD KARYA ZHOLA VERUCHA TARUNA
	PENGESAHAN

	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN

	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat
	D. Tinjauan Sumber
	E. Landasan Pemikiran
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB II PROSES PENCIPTAAN KOREOGRAFI TEKAD
	A. Latar Belakang Zhola Verucha Taruna
	B. Proses Penciptaan

	BAB III KOREOGRAFI TEKAD
	A.Gerak
	B. Ruang Tari
	C. Iringan Tari
	D. Tema
	E. Judul Tari
	F. Sifat Tari
	G. Jumlah dan Jenis Kelamin
	H.Rias dan Busana
	I.Tata cahaya
	J. Properti

	BAB IV REFLEKSI KEKARYAAN
	A. Tinjauan Kritis Kekaryaan
	B. Hambatan dan Penanggulangan

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	KEPUSTAKAAN
	WEBTOGRAFI
	DISKOGRAFI
	NARASUMBER
	GLOSARIUM
	BIODATA

